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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh digital marketing dan 

electronic word of mouth (e-wom) terhadap keputusan pembelian produk fashion di tiktok 

shop. Jenis penelitian ini adalah eksplanatif dengan metode penelitian survei dan 

pengumpulan data menggunakan kuesioner serta data lain seperti jurnal, buku, artikel, 

dan lain-lain. Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Ilmu Komunikasi, Universitas 

Slamet Riyadi angkatan 2020-2023 sebanyak 100 mahasiswa. Pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu probability sampling dengan teknik random sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa digital marketing (X1) dan electronic word of mouth (e-wom) (X2) 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion di 

tiktok shop diproleh nilai sebesar 2.936 dengan p-value 0,004, dan electronic word of 

mouth (e-wom) diperoleh nilai sebesar 3.866 dengan p-value 0,000. Secara simultan 

digital marketing dan electronic word of mouth (e-wom) berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk fashion di tiktok shop pada mahasiswa ilmu komunikasi 

universitas slamet riyadi diperoleh nilai sebesar 70.039 dengan p-value 0,000. Koefisien 

determinasi (R2) diperoleh nilai sebesar 0,582 yang berarti bahwa digital marketing dan 

electronic word of mouth memiliki pengaruh sebesar 58,2% terhadap keputusan 

pembelian dan 42,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti. 

 
Kata kunci: digital marketing, electronic word of mouth (e-wom), keputusan pembelian. 

 

 

 

 

 

 

mailto:alamsyc@gmail.com


 

Jurnal Solidaritas FISIP UNISRI  p-ISSN: 

Vol. X No. X, Tahun XXXX, Halaman (X-X)  e-ISSN:  

 

2 
 

 

Abstract 
 

This research aims to determine the significance of the influence of digital marketing and 

electronic word of mouth (E-WOM) on purchasing decisions for fashion products at the 

TikTok shop. This type of research is explanatory with survey research methods and data 

collection using questionnaires and other data such as journals, books, articles, etc. The 

population of this research is 100 Communication Science Students, Slamet Riyadi 

University class 2020-2023. The sampling used was probability sampling with random 

sampling technique. The results of the research show that digital marketing (X1) and 

electronic word of mouth (e-wom) (X2) partially have a significant effect on the decision 

to purchase fashion products at the TikTok shop, with a value of 2,936 with a p-value of 

0.004, and electronic word of mouth ( e-wom) obtained a value of 3,866 with a p-value 

of 0.000. Simultaneously, digital marketing and electronic word of mouth (e-wom) have 

a significant influence on the decision to purchase fashion products at the TikTok shop 

for communication science students at Slamet Riyadi University, with a value of 70,039 

with a p-value of 0.000. The coefficient of determination (R2) obtained a value of 0.582, 

which means that digital marketing and electronic word of mouth have an influence of 

58.2% on purchasing decisions and the remaining 42.8% is influenced by other variables 

that were not examined. 

Keywords : digital marketing, electronic word of mouth (e-wom), decision to purchase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Jurnal Solidaritas FISIP UNISRI  p-ISSN: 

Vol. X No. X, Tahun XXXX, Halaman (X-X)  e-ISSN:  

 

3 
 

 

 
PENDAHULUAN  
Di era kemajuan globalisasi pada saat 

ini, adanya perkembangan teknologi 

informasi yang begitu pesat dan 

canggih di negara maju maupun 

berkembang. Perkembangan 

teknologi memberikan dampak yang 

sangat besar bagi seluruh dunia. 

Internet adalah salah satu bentuk 

perkembangan teknologi yang sedang 

marak digunakan oleh berbagai 

kalangan. Adanya internet 

memberikan kemudahan di segala 

aspek salah satunya untuk berbisnis 

yaitu jual beli online. Pada saat ini 

banyak sekali aplikasi yang dapat 

diakses oleh masyarakat salah satunya 

e-commerce. 

Dikutip dari databoks Lembaga Riset E-

commerce dari Jerman pada 29 april 

2024, Indonesia menjadi negara 

pengguna layanan e-commerce 

tertinggi didunia tahun 2024 dengan 

pertumbuhan pengguna e-commerce 

yang menyentuh angka hingga 30,5%.  

Pertumbuhan itu lebih tinggi hampir 

tiga kali lipat dari rata-rata global 

yang sebesar 10,4%. Hal ini 

disebabkan karena adanya 

perkembangan kota, lingkungan, dan 

pergaulan yang sangat 

mempengaruhi perilaku dan gaya 

hidup masyarakat khususnya remaja 

dalam hal fashion. Hal ini disebabkan 

oleh meningkatnya kesadaran 

konsumen tentang cara berpakaian 

serta perubahan gaya hidup yang 

mendorong masyarakat untuk lebih 

peduli dengan penampilannya. 

Namun seperti halnya dengan 

industri lainnya, industri fashion juga 

memiliki beberapa permasalahan 

yang perlu diatasi. Beberapa masalah 

yang sering dihadapi oleh industri 

pakaian yaitu persaingan yang ketat. 

Industri pakaian memiliki persaingan 

yang sangat tinggi, dengan banyaknya 

merek dan produk fashion yang 

beredar dipasaran. Hal ini membuat 

bisnis di bidang fashion harus terus 

berinovasi dan memperbarui strategi 

pemasaran agar tetap bersaing. 

Kemudian perubahan trend industri 
fashion selalu berkembang mengikuti 

perubahan trend dan gaya baru yang 

muncul setiap waktu, bisnis fashion 

harus dapat menyesuaikan diri 

dengan tren baru tersebut agar tetap 

relevan dan diminati oleh konsumen. 

Tik-tok telah menjadi bagian penting 

dari e-commerce di Indonesia, terutama 

setelah menjalin hubungan kemitraan 

strategis dengan Tokopedia. Tik-tok 

adalah aplikasi pemutar video pendek 

yang dibuat dan diunggah oleh 

penggunanya. Aplikasi ini berasal 

dari tiongkok dan pertama kali 

diluncurkan pada tahun 2016. Pada 

tahun 2021, tik tok bekerjasama 

dengan Shopify untuk meluncurkan 

fitur baru yaitu Tik-Tok Shop.  

Marketing ialah aktivitas suatu instansi 
dalam menciptakan, menyampaikan 
berkomunikasi, dan tawar-menawar 
yang memiliki mutu bagi konsumen 
atau masyarakat. Sedangkan internet 
merupakan media yang diciptakan 
secara digital. Sehingga kini internet 
menjadi sebuah media yang penting 
bagi instansi atau pelaku bisnis dalam 
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penjualan dan pembelian secara 
online. Menurut Rachmadi dalam 
Khoziyah dan Lubis (2021:40), Digital 
Marketing adalah teknologi dalam 
memasarkan produk serta layanan 
dengan memanfaatkan media digital. 
Penerapan digital marketing yang 
benar maka akan berdampak positif 
dalam hal mendorong diseminasi 
produk atau layanan untuk bisa 
menjangkau pasar sasaran 
perusahaan. Kemudian, secara 
spesifik Hasan dalam Aisy (2021:16) 
mengemukakan digital marketing 
merupakan bentuk usaha perusahaan 
dengan praktik pemasaran yang 
memanfaatkan teknologi digital 
dalam hal untuk memasarkan produk 
atau jasa perusahaan secara online. 
Digital marketing merupakan kegiatan 
dibidang pemasaran yang 
memanfaatkan platform yang ada pada 
internet untuk menjangkau 
konsumen, selain itu digital marketing 
diartikan sebagai pemasaran produk 
atau jasa dengan internet disebut 
dengan e-commerce (Hemawan. 2012). 
Jadi digital marketing merupakan 
pemasaran melalui media digital 
dalam menawarkan brand yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan. 
Menurut Kotler dan Keller (2016: 646-
648) menyatakan bahwa beberapa 
pemasaran menekankan dua bentuk 
khusus dari word of mouth atau berita 
dari mulut ke mulut (buzz dan viral). 
Pemasaran Buzz adalah pemasaran 
lewat gosip dari mulut ke mulut 
antara satu orang ke orang berikutnya 
karena mereka merasa tertarik akan 
suatu merek yang dipandang baru 
sehingga dalam mengekspresikan 
informasi relevan yang baru itu, 

seseorang akan melakukan hal yang 
tak terduga atau bahkan mengejutkan. 
Menurut (Ismagilova et al., 2017) E-
WOM adalah proses pertukaran 
informasi yang dinamis dan 
berkelanjutan antara konsumen 
potensial, aktual, atau mantan 
konsumen mengenai produk, 
layanan, merek, atau perusahaan, 
yang tersedia untuk banyak orang dan 
institusi melalui Internet. Berdasarkan 
pengertian para ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa E-WOM adalah 
suatu kegiatan komunikasi 
pemasaran dalam bentuk 
penyampaian informasi berupa 
ulasan berdasarkan pengalaman yang 
pernah dialami konsumen baik positif 
maupun negatif melalui media online. 
Kotler dan Keller (2016:194) 
menyatakan bahwa Keputusan 
Pembelian merupakan bagian dari 
perilaku konsumen yaitu studi 
tentang bagaimana individu, 
kelompok, dan organisasi memilih, 
membeli, menggunakan, dan 
bagaimana barang, jasa, ide atau 
pengalaman untuk memuaskan 
kebutuhan dan keinginan mereka. 
Keputusan pembelian tidak 
terpisahkan dari bagaimana sifat 
seorang konsumen (consumer 
behavior) sehingga masing-masing 
konsumen memiliki kebiasaan yang 
berbeda dalam melakukan pembelian. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis 
Penelitian Eksplanatif. Penelitian 
kuantitatif memanfaatkan 
penggunaan angga mulai dari 
pengumpulan data hingga 
interpretasi serta penyajian hasilnya 
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(Sugiyono, 2016:6). Penelitian 
kuantitatif eksplanatif bertujuan 
untuk menguji sampel dari populasi 
dan menjelaskan pengaruh dari 
variabel viral marketing terhadap 
variabel keputusan pembelian 
konsumen. Untuk penentuan 
populasi 100 responden dari 840 
mahasiswa dengan beberapa faktor 
yang memastikan bahwa sampel 
tersebut seragam (homogen). Populasi 
homogen merupakan seluruh anggota 
atau elemen  yang termasuk di 
dalamnya memiliki karakteristik yang 
sama atau serupa. Ada beberapa 
karakteristik yaitu, pengguna aktif tik 
tok pada mahasiswa Ilmu komunikasi 
Universitas Slamet Riyadi angkatan 
2020-2023 sebesar 85 (85%), pernah 
melihat produk fashion tik tok shop 70 
(70%), pernah membeli produk 
fashion tik tok shop 60 (60%), tertarik 
membeli karena konten digital 
marketing 65 (65%), tertarik membeli 
karena electronic word of mouth 58 
(58%). Sampel menurut Sugiyono 
(2017:81) ialah bagian dari populasi 
yang menjadi sumber data dalam 
penelitian. Pada penelitian ini 
populasi diketahui dengan jumlah 840 
mahasiswa, maka untuk menghitung 
sampel digunakan rumus Slovin 
dengan tingkat kesalahan 10%. Teknik 
sampling menurut Sugiyono (2017:81) 
merupakan teknik pengambilan 
sampel untuk menentukan sampel 
yang akan digunakan dalam 
penelitian. Sampel yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu probability 
sampling dengan teknik yang 
digunakan yaitu teknik random 
sampling, teknik pengambilan sampel 
yang menggunakan kaidah peluang 
dalam penentuan secara acak atau 

random mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Slamet Riyadi Surakarta 
tahun ajaran 2020 – 2023. Penelitian ini 
menggunakan Instrumen berupa 
angket/kuisioner dalam menguji 
variabel-variabel yang digunakan. 
Menurut (Ghozali, 2018:51) Uji 
validitas digunakan untuk mengukur 
sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Sebuah instrumen atau 
kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada instrumen atau 
kuesioner mampu mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Menurut Ghozali 
(2018:45) reliabilitas sebenarnya 
adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. 
Dalam penelitian ini, Uji asumsi klasik 
yang digunakan yaitu uji 
multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, uji normalitas, 
dan uji linearitas. Menurut Sugiyono 
(2018:307) regresi linear berganda 
digunakan oleh peneliti untuk 
meramalkan bagaimana keadaan 
(naik turunnya) variabel dependen 
atau regresi linear berganda 
dilakukan bila jumlah variabel 
independennya minimal dua. Uji 
Signifikansi Parsial (Uji t) digunakan 
untuk membuktikan signifikansi 
pengaruh variabel bebas ( digital 
marketing dan electronic word of mouth 
(E-WOM)) terhadap variabel terikat 
(keputusan pembelian) secara 
individu. Membandingkan apabila p-
value ≥ 0,05 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, artinya tidak ada pengaruh 
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signifikan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Sebaliknya, 
apabila P value < 0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya ada 
pengaruh yang signifikan antara 
variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Uji F atau Anova merupakan 
uji yang digunakan untuk 
memprediksi pengaruh variabel bebas 
(Digital Marketing dan Electronic Word 
Of Mouth (E-WOM)) terhadap variabel 
terikat (keputusan pembelian). 
Koefisien Determinasi (R2) Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur seberapa besar pengaruh 
variabel bebas digital marketing dan 
electronic word of mouth (E-WOM) 
terhadap variabel terikat keputusan 
pembelian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis pengaruh digital 
marketing terhadap keputusan 
pembelian pada mahasiswa ilmu 
komunikasi, universitas slamet riyadi 
menunjukkan bahwa digital marketing 
berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk fashion 
di tiktok shop pada mahasiswa ilmu 
komunikasi, universitas slamet riyadi. 
Hal ini dibuktikan variabel Digital 
Marketing (X1) diperoleh nilai ρ-value 
(signifikansi) = 0,004 > 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Hipotesis ini 
dapat diterima atau terbukti 
kebenarannya sesuai dengan 
pendapat Hasan (2021:16) yang 
menyatakan bahwa “Digital marketing 
merupakan teknik dalam 
mempromosikan sebuah merek baik 
itu produk atau jasa yang 
memanfaatkan media digital sebagai 
sarana dalam menyampaikan 

keunggulan atau kelebihan yang 
dimiliki produk dengan tujuan untuk 
dapat menjangkau konsumen secara 
tepat sasaran dan relevan”. 
Kesimpulan hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa digital marketing 
berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk fashion 
di tiktok shop pada mahasiswa ilmu 
komunikasi, universitas slamet riyadi 
tidak terbukti kebenarannya. 
Berdasarkan analisis pengaruh 
electronic word of mouth (E-WOM) 
terhadap keputusan pembelian 
produk fashion di tiktok shop pada 
mahasiswa ilmu komunikasi, 
universitas slamet riyadi 
menunjukkan bahwa electronic word of 
mouth (E-WOM) berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian . Hal ini dibuktikan 
variabel Electronic Word of Mouth (E-
Wom) (X2) diperoleh nilai ρ-value 
(signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Hipotesis ini 
dapat diterima atau terbukti 
kebenarannya sesuai dengan 
pendapat Yang et al, (2018) yang 
menyatakan bahwa “Electronic Word of 
Mouth adalah ulasan berupa situs 
website yang diidentifikasi sebagai 
sumber informasi ke dua yang paling 
sering digunakan untuk 
merekomendasikan produk dan jasa. 
Oleh karena itu, penyedia layanan 
mulai memanfaatkan online ulasan 
konsumen juga dikenal sebagai 
elektronik dari mulut ke mulut, 
sebagai alat pemasaran dengan 
mengajak konsumen untuk 
memposting pengalaman pribadinya 
kepada orang lain”. Kesimpulan 
hipotesis ke-dua yang menyatakan 
bahwa electronic word of mouth (e-wom) 
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berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk fashion 
di tiktok shop pada mahasiswa ilmu 
komunikasi terbukti kebenarannya. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian dilakukan oleh Rico 
Febriwan Kasakeyan, Hendra N. 
Tawas, dan Jane Grace Poluan tentang 
The Effect Of Electronic Word Of Mouth, 
Product Quality and Experiential 
Marketing On Purchase Decisions 
Product Boba Street Manado 
menunjukkan bahwa E-WOM secara 
parsial berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. Implikasi penelitian ini 
agar variabel electronic word of mouth 
dapat meningkatkan keputusan 
pembelian produk fashion di tiktok 
shop maka mahasiswa ilmu 
komunikasi, universitas slamet riyadi 
sebaiknya lebih memahami tentang 
manfaat electronic word of mouth 
dengan baik dan lebih meyakini 
produk fashion yang diinginkan 
melalui ulasan dari pelanggan 
sebelumnya. 
Berdasarkan analisis pengaruh digital 
marketing dan electronic word of mouth 
(e-wom) terhadap keputusan 
pembelian produk fashion di tiktok 
shop mahasiwa ilmu komunikasi, 
universitas slamet riyadi 
menunjukkan bahwa digital marketing 
dan electronic word of mouth (e-wom) 
secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Hal ini dibuktikan variabel 
digital marketing (X1) dan electronic 
word of mouth (e-wom) (X2) diperoleh 
nilai ρ-value (signifikansi) < 0,05. 
Kesimpulan hipotesis ke-tiga yang 
menyatakan bahwa digital marketing 
dan electronic word of mouth (e-wom) 

secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian terbukti kebenarannya. 
 Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh oleh 
Iren A. Rumagit, S.L.H.V.Joyee 
Lapian, Jeffry L.A. Tampenawas 
tentang Pengaruh Digital Marketing 
dan E-WOM dan Variasi Produk 
Terhadap Keputusan Pembelian 
Konsumen Pada Masa Pandemi Covid-
19 (Studi Konsumen Kopi Kenangan 
di Kota Manado menyatakan bahwa 
Digital Marketing dan Electronic Word 
Of Mouth (e-WOM) bahwa secara 
simultan berpengaruh prositif dan 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian konsumen. Implikasi 
penelitian ini agar variabel digital 
marketing dan electronic word of mouth 
(e-wom) terhadap keputusan 
pembelian produk fashion di tiktok 
shop semakin meningkat sebaiknya 
mahasiswa ilmu komunikasi, 
universitas slamet riyadi lebih 
memahami tentang praktisnya 
penggunaan digital marketing untuk 
memenuhi kebutuhan dan 
keinginannya. Selain iru mereka juga 
harus mengetahui keunggulan atau 
kelemahan suatu produk melalui 
ulasan-ulasan sebelumnya untuk 
meningkatkan keputusan pembelian 
khususnya pada produk fashion di 
tiktok shop.  

Tabel 1: 

Var.Sig Uji t Uji F R2 

Digital 
marketing 

2.936 
70.039 0,582 

E-Wom 3.866 

 
KESIMPULAN 
Digital marketing secara parsial 

berpengaruh signifikan sebesar 2.936 
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dengan p-value 0,004 < 0.05 terhadap 

keputusan pembelian produk fashion 

di tiktok shop pada mahasiswa Ilmu 

Komunikasi, Universitas Slamet 

Riyadi. 

 
Electronic Word Of Mouth (E-WOM) 
secara parsial berpengaruh signifikan 
sebesar 3.866 dengan p-value 0,000 < 
0,05 terhadap keputusan pembelian 
produk fashion di tiktok shop pada 
mahasiswa Ilmu Komunikasi, 
Universitas Slamet Riyadi. Digital 
marketing dan Electronic Word Of 
Mouth (E-WOM) secara simultan 
berpengaruh signifikan sebesar 70.039 
dengan p-value 0,000 < 0,05 terhadap 
keputusan pembelian produk fashion 
di tiktok shop pada mahasiswa Ilmu 
Komunikasi, Universitas Slamet 
Riyadi. Berdasarkan hasil hitung 
koefisien determinasi, variabel Digital 
marketing dan Electronic Word Of 
Mouth (E-WOM) memberi pengaruh 
yang cukup besar terhadap keputusan 
pembelian produk fashion di tiktok 
shop pada mahasiswa Ilmu 
Komunikasi, Universitas Slamet 
Riyadi sebesar 58,2% dan terdapat 
faktor lain sebesar 42,8% yang belum 
dapat diungkapkan dalam penelitian 
ini. 
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